
DAFTAR PUSTAKA 
 

 
Anonim. 2010. Budidaya Sengon. www.lablink.or.id. Diakses 1 April 2012 
 
Antara. 2008. Harga Lada dan Pala di Solo Turun Lagi. Antara 15 Februari 2008. 

http://antarajateng.com/terkini.php?id=910. Diakses 1 April 2012 
 
Archita, A. 2005. Pengaruh Intensitas Cahaya Rendah terhadap Keragaan Sifat 

Agronomis Tanaman Temu-temuan (Curcuma spp.). Skripsi. Departemen 
Budidaya Pertanian. Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor. Bogor 

 
Awang, S. A. Santoso H., Widayanti W. T. Nugroho Y. Kustomo dan Sapardiono. 

2001. Gurat Hutan Rakyat di Kapur selatan. Debut Press. Yogyakarta.  
 
Awang,S. A,. Andayani, B. Himmah, W. T. Widayanti dan A. Afifianto. 2002. 

Hutan Rakyat Sosial Ekonomi dan Pemasaran. BPFE. Yogyakarta. 
 
Badan Planologi Kehutanan XI Jawa-Madura. 2008. Potensi kayu dan Karbon 

Hutan Rakyat di Pulau Jawa tahun 1980-2008.  Departemen Kehutanan 
Republik Indonesia 

 
Badan Pusat Statistik Kabupaten Kulon Progo. 2011. Kulon Progo dalam Angka. 

Badan Pusat Statistik Republik Indonesia 
 
Bale, Anwar dan H. Supriyo.1984. Ilmu Tanah II (Pupuk dan Pemupukan). 

Fakultas Kehutanan UGM. Yogyakarta. 
 
Bismark, M. dan Reny Sawitri. 2006. Pengembangan dan Pengelolaan Daerah 

Penyangga Kawasan Konservasi. Makalah Utama Pada Ekspose Hasil-
Hasil Penelitian : Konservasi dan Rehabilitasi Sumberdaya Hutan. Padang 

 
Budiadi. 2005. Agroforestri, Mungkinkah Mengatasi Permasalahan Sosial dan 

Lingkungan?. Majalah Inovasi Online, Vol. 3/XVII/Maret 2005 
 
Budiadi. 2008. Tinjauan Suksesi dan Regenerasi Alami pada Hutan Rakyat. 

Prosiding Seminar Pendidikan Agroforestry sebagai Strategi Menghadapi 
Pemanasan Global, Fakultas Pertanian, Universitas Sebelas Maret, tanggal 
4 Maret 2008. Surakarta, halaman 29  37 

 
Budiadi, I. Hiroaki, D.B. Permadi dan S. Utomo. 2009. Hutan Rakyat untuk 

Ketahanan Pangan (Studi Kasus pada Kawasan Hutan Rakyat D.I. 
Yogyakarta). Laporan Penelitian dengan dana Hibah WCRU, Fakultas 
Kehutanan Universitas Gadjah Mada. Yogyakarta 

 

KAJIAN BIOFISIK AGROFORESTRI KAPULAGA (Amomum cardomomum Willd.) DI HUTAN RAKYAT
PEGUNUNGAN MENOREH
KABUPATEN KULON PROGO, D.I. YOGYAKARTA
SINGGIH UTOMO, Budiadi, Prapto Yudono
Universitas Gadjah Mada, 2012 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



Danoesastro, H. 1978. Peranan Pekarangan dalam Usaha Meningkatkan 
ketahanan Nasional Rakyat Pedesaan. Agroekonomi 1978 (3). http://i-
lib.ugm.ac.id/jurnal. Diakses 8 Februari 2012 

 
Darusman, D.  2003. Manajemen Agroforestry..  Proseding Seminar Nasional 

Agroforestry : Peranan Strategi Agroforestry Dalam Pengelolaan 
Sumberdaya Alam Secara Lestari dan terpadu.  Fakultas Kehutanan 
Universitas Gadjah Mada. Yogyakarta. 

 
De Foresta, H. dan G. Michon. 1997. The Agroforest Alternative to Imperata 

Grasslands: When small holder agriculture and forestry reach 
sustainability. Agroforestry System. Published by ICRAF, ORSTOM, 
CIRAD-CP and The Ford Foundation. 

 
Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Kulon Progo. 2011. Laporan Luas 

Panen dan Produksi Komoditas Tanaman Obat-Obatan Tahun 2010. tidak 
dipublikasikan 

 
Direktorat Jenderal Rehabikitasi Lahan dan Perhutanan Sosial (RLPS). 2006. 

Data Potensi Hutan Rakyat di Indonesia. Departemen Kehutanan. Jakarta.  
 
Ekawati, R. 2009. Pengaruh Naungan Tegakan Pohon terhadap Pertumbuhan dan 

Produktivitas Beberapa Tanaman Sayuran Indigenous. Fakultas Pertanian, 
Institut Pertanian Bogor. Bogor 

 
Ganteng, A. 2009. Info Kunyit dan Jahe: Budidaya Kunyit, Jahe dan Temulawak. 

http://kunyitdanjahe.blogspot.com/2009_01_01_archive.html. Diakses 
tanggal 8 Februari 2012  

 
Hairiah, K,M. A. Sardjono, dan Sabarnurdin, S. 2003. Pengantar Agroforestri 

Indonesia. World Agroforestry Centre (ICRAF), Southeast Asia Regional 
Office. Bogor 

 
Januwati, M., R. Rosman, dan Emmyzar. 1995. Peluang Pengembangan Tanaman 

Obat sebagai Tanaman Sela. Prosiding Forum Konsultasi Strategi dan 
Koordinasi Pengembangan Agroforestri Tanaman Obat. Bogor 

 
Joker, Dorthe. 2002. Informasi Singkat Benih Maesopsis eminii Engl. Indonesia 

Forest Seed Project Bekerjasama dengan Direktorat Perbenihan Tanaman 
Hutan Kementerian Kehutanan Republik Indonesia 

 
King, K.F.S and M.T. Chandler, (1978). The Wasted Land. The Program of Work 

of The International Council for Research in Agroforestri, ICRAF, 
Nairobi, Kenya 

 
Kusmana, Cecep. 1997. Metode Survey Vegetasi. PT. Penerbit Institut Pertanian. 

Bogor 

KAJIAN BIOFISIK AGROFORESTRI KAPULAGA (Amomum cardomomum Willd.) DI HUTAN RAKYAT
PEGUNUNGAN MENOREH
KABUPATEN KULON PROGO, D.I. YOGYAKARTA
SINGGIH UTOMO, Budiadi, Prapto Yudono
Universitas Gadjah Mada, 2012 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



 
Kusumedi, Priyo dan N.A. Jariyah. 2010. Analisis Finansila Pengelolaan 

Agroforestri dengan Pola Sengon Kapulaga di Desa Tirip, Kecamatan 
Wadaslintang, Kabupaten Wonosobo. Jurnal Penelitian Sosial dan 
Ekonomi Kehutanan. ISSN : 1979-6013 : 93-100 

 
Ludwiq, J.A., and J. F. Reynolds. 1988. Statistical Ecoloqy a Primer on Methods 

and Computing. John Wiley & Sons, New York. 
 
MacDicken, K. G. and N. T. Vergara, 1990. Agroforestry: Classification and 

Management. John Wiley and Sons, New York.  
 
Martawijaya A., I Kartasujana, K. Kadir, dan S.A. Prawira. 1981. Atlas Kayu 

IndonesiaJilid I. Departemen Kehutanan. Pusat Penelitian dan 
Pengembangan Kehutanan. Bogor. 

 
Michon, G dan de Foresta, H. 1993. Agroforest in Indonesia: Complex 

Agroforestry Systems For Future Development. Makalah disampaikan 
pada Internasional Training Course on Sustainable Land Use Systems and 
Agroforestry Reacearch for Humid Tropic Agroforestry System of Asia. 
26. ICRAF & BIOTROP. Bogor 

 
Moestafa, Achmad dan Sumarsi. 1996. Penentuan komposisi minyak kapol 

(Ammonium cardamomum) perbandingan dengan komposisi minyak 
kapulaga (Klettaria cardamomum) secara kromatografi gas cair. Buku 
Penelitian Tanaman Obat di Beberapa Perguruan Tinggi di Indonesia Jilid 
VIII. Pusat Penelitian dan Pengembangan Farmasi BPPK Depkes RI 

 
Mueller, D. dan H. Ellenberg, 1974. Aim and Method of Vegetation Ecology. John 

Wiley & Sons, New York  Chichester  Brisbane - Toronto.  
 

Upaya Peningkatan Kualitas Hutan Jati Rakyat. dalam 
Mahfudz, Nirsatmanto A, dan Fauzi MA (ed.). Prosiding Pertemuan Forum 
Komunikasi Jati IV: Pengembangan Benih Jati Unggul untuk Peningkatan 
Produktivitas Hutan Rakyat. 

 
Nair, P. K. R. 1993. An Introduction to Agroforestry. Kluwer Academic Publisher 
 
Norman, D.K., L. Yvonna. 2009.Handbook of Qualitative Research. Pustaka 

Pelajar, Yogyakarta 
 
Onweume, I.C. 1978. The Tropical Tuber Crop. John Wiley and Sons, New York. 

pp. 275 
  
Prabowo, A. Yudi. 2011. Budidaya Cengkeh. http://teknis-budidaya.blogspot. 

com/2007/10/budidaya-cengkeh.html. Diakses 20 Mei 2012 
  

KAJIAN BIOFISIK AGROFORESTRI KAPULAGA (Amomum cardomomum Willd.) DI HUTAN RAKYAT
PEGUNUNGAN MENOREH
KABUPATEN KULON PROGO, D.I. YOGYAKARTA
SINGGIH UTOMO, Budiadi, Prapto Yudono
Universitas Gadjah Mada, 2012 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



Pemerintah Kabupaten Kulonprogo Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 2011. 
Laporan Keterangan Pertanggungjawaban Bupati Kulon Progo Akhir 
Masa Jabatan Tahun 2006 - 2011. 

 
Prasetyo, 2004. Budidaya Kapulaga sebagai Tanaman Sela pada Tegakan 

Sengon. Jurnal Ilmu-Ilmu Pertanian Indonesia. Vol. 6, No. 1 Hal. 22-31. 
ISSN 1411  067 

 
Sabarnurdin, M.S. 2002. Bahan Kuliah Agroforestry Bagian 4 : Produktivitas 

 dan  Perlindungan Hutan. Laboratorium Agroforestri, Fakultas 
Kehutanan, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. 

 
Sabarnurdin, M.S. 2002. Kehutanan, Rimbawan dan Agroforestri. Prosiding 

Seminar Nasional Agroforestri: Peran Strategis Agroforestri dalam 
Pengelolaan Sumberdaya Alam Secara Lestari dan Terpadu. Fakultas 
Kehutanan UGM. Yogyakarta 

 
Sabarnurdin, M.S. 2009. Bahan Ajar Matakuliah Agroforestri Lanjut. Program 

Studi Ilmu Kehutanan Sekolah Pasca Sarjana Fakultas Kehutanan UGM. 
Yogyakarta. Tidak dipublikasikan 

 
Sabarnurdin, M.S., Budiadi dan P. Suryanto. 2011. Agroforestri untuk Indonesia : 

Strategi Kelestarian Hutan dan Kemakmuran. Terangkata Media. Sleman, 
Yogyakarta  

 
Samingan, T. 1971. Tipe-tipe Vegetasi.  Fakultas Pertanian Institut Pertanian 

Bogor, Bogor. 
 
Simon, H.  2006. Dinamika Hutan Rakyat di Indonesia. Bigraf Publishing, 

Yogyakarta. 
 
Suharti, Sri. 2007. Peningkatan Pendapatan Masyarakat melalui Budidaya 

Kapulaga secara Tumpangsari Di Bawah Tegakan Hutan. Makalah Pada 

Purworejo  
 
Sunu, P., dan Wartoyo. 2006. Buku Ajar Hortikultura. Universitas Sebelas Maret. 

Surakarta.  
 
Supriyadi, Dodi. 2001. Pembangunan Hutan Rakyat di Indonesia. Makalah 

Seminar Pusat Kajian Hutan Rakyat, Fakultas Kehutanan UGM. 
Yogyakarta 

 
Suryanto, P., M.S. Sabarnurdin dan Tohari. 2005. Dinamika Sistem Berbagi 

Sumberdaya (Resources Sharing) dalam Agroforestri : Dasar 
Pertimbangan Penyusunan Strategi Silvikultur. Jurnal Ilmu Pertanian 
Volume 12 No. 2 : 168-181 

KAJIAN BIOFISIK AGROFORESTRI KAPULAGA (Amomum cardomomum Willd.) DI HUTAN RAKYAT
PEGUNUNGAN MENOREH
KABUPATEN KULON PROGO, D.I. YOGYAKARTA
SINGGIH UTOMO, Budiadi, Prapto Yudono
Universitas Gadjah Mada, 2012 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



 
Syukur, Cheppy dan Hernani. 2001. Budidaya Tanaman Obat Komersial. Penebar 

Swadaya, Jakarta 
 
Talaohu, Moda. 2011. Struktur dan Komposisi Hutan Rakyat (Agroforest) pada 

Beberapa Ketinggian Tempat (Studi Kasus di Kabupaten Ciamis Jawa 
Barat). Tesis. Program Studi Ilmu Kehutanan Sekolah Pasca Sarjana 
Fakultas Kehutanan UGM. Yogyakarta. Tidak dipublikasikan 

 
Van Noorwijk, M dan Swift, M.J.  1999.  Below Ground Biodiversity and 

Sustainability of Complex Agroecosystem.  Proc. Of Workshop 
Management of Agrobiodiversity in Indonesia for Sustainable Land Use 
and Global Enviroment Benefit.  ASB  Indonesia Report Number 2.  
Bogor Indonesia. 

 
Warsana, S.P. 2000. Budidaya Tanaman Kapulaga. Suara Karya Online. diakses 2 

Maret 2012. 
 
Winarso, Sugeng. 2005. Kesuburan Tanah (Dasar Kesehatan dan Kualitas 

Tanah). Gama Media. Yogyakarta. 
 
Windawati, N. 2005. Tinjauan Tentang Pola Tanam Hutan Rakyat. Pusat Litbang 

Hutan Tanaman. Bogor 
 
Yagi, K. 2008. LMDH Kembangkan Tanaman Kapulaga. Suara Merdeka 

03/03/2008.http://www.suaramerdeka.com/betal/index.php?fuseaction=n
ews.detailNews&kl_news=1514. Diakses 1 April 2012. 

 
Young, A.  1990.  Agroforestry for soil conservation.  CAB International, 

Wallingford, UK. International Council for Research in Agroforestry. 
 
Yusron, M. 2010. Wanafarma Melestarikan Hutan dengan Tanaman Obat. Warta 

Penelitian dan Pengembangan Vol 32 No. 6, 2010. Balai Penelitian 
Tanaman Obat dan Aromatik, Balitbang Departemen Pertanian. Bogor.  

KAJIAN BIOFISIK AGROFORESTRI KAPULAGA (Amomum cardomomum Willd.) DI HUTAN RAKYAT
PEGUNUNGAN MENOREH
KABUPATEN KULON PROGO, D.I. YOGYAKARTA
SINGGIH UTOMO, Budiadi, Prapto Yudono
Universitas Gadjah Mada, 2012 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


